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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSI DENGAN 

KETERLIBATAN BELAJAR PADA MAHASISWA DI 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH KOTABUMI 

Oleh : 

Thea Cantika Sari 

 

Keterlibatan belajar merupakan partisipasi aktif dalam 

pembelajaran yang merupakan manifestasi dari motivasi yang 

ditampilkan oleh mahasiswa yang diperlihatkan melalui perilaku 

dan kognitif serta emosi yang membentuk kepada aktivitas yang 

terarah, berkemampuan, dan tidak mundur ketika menghadapi 

kesulitan dan kualitas terhadap interaksi mahasiswa dengan tugas 

akademik. Salah satu pengaruh keterlibatan belajar ialah faktor dari 

kecerdasan emosi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

“hubungan antara kecerdasan emosi dengan keterlibatan belajar 

pada mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Kotabumi’. 

Populasi dalam penelitian ini ialah mahasiswa/i Program 

Studi Hukum angkatan 2020 Universitas Muhammadiyah 

Kotabumi dengan jumlah 84 orang. Peneliti menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel yaitu total 

sampling dimana seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala 

psikologi meliputi skala kecerdasan emosi yang berjumlah 36 

aitem (α=0.908) dan skala keterlibatan belajar yang berjumlah 29 

aitem (α=0.882). Teknik analisis data yang digunakan adalah 

teknik analisis korelasi pearson product moment yang dibantu 

dengan program SPSS versi 25. 

Hasil penelitian mendapatkan nilai r = 0,730 dengan 

signifikansi=p <0,01. Maka dapat disimpulkan bahwasannya 

terdapat hubungan positif signifikan antara kecerdasan emosi 

dengan keterlibatan belajar, dengan sumbangan efektif variabel 

kecerdasan emosi terhadap variabel keterlibatan belajar sebesar 

53,3%, sedangkan pengaruh dari variabel lain di luar penelilitian 

ini sebesar 46,7%. 

 

Kata Kunci : Kecerdasan Emosi,  Keterlibatan Belajar 
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN EMOTIONAL 

INTELLIGENCE AND STUDENT ENGAGEMENT IN 

STUDENTS AT MUHAMMADIYAH UNIVERSITY 

KOTABUMI 

By : 

Thea Cantika Sari 

 

Student Engagement is active participation in learning 

which is a manifestation of the motivation displayed by students 

which is shown through behavior and cognitive as well as emotions 

that form activities that are directed, capable, and do not back 

down when facing difficulties and the quality of student 

interactions with academic tasks. One influence on student 

engagement is the factor of emotional intelligence. This research 

aims to determine "the relationship between emotional intelligence 

and student engagement among students at Muhammadiyah 

University Kotabumi". 

The population in this research is students of the 2020 Law 

Study Program at Muhammadiyah University Kotabumi with a 

total of 84 people. Researchers used quantitative research methods 

with sampling techniques, namely total sampling where the entire 

population was used as the research sample. The data collection 

technique in this study used a psychological scale including an 

emotional intelligence scale of 36 items (α=0.908) and a student 

engagement scale of 29 items (α=0.882). The data analysis 

technique used is the Pearson product moment correlation analysis 

technique assisted by the SPSS version 25 program. 

The research results obtained a value of r = 0.730 with 

significance=p <0.01. So it can be concluded that there is a 

significant positive relationship between emotional intelligence 

and student engagement, with the effective contribution of the 

emotional intelligence variable to the student engagement variable 

being 53.3%, while the influence of other variables outside this 

research is 46.7%. 

 

Keywords: Emotional Intelligence, Student Engagement
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                            PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang 

mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 

dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 

1. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 أ
 

A 

 
 ذ
 

Dz 

 
 ظ

 

Zh 

 
 م

 

M 

 

 ب

 

B 

 
 ر

 

R 

 

 

 

 ع

‘ 

(Koma 

Terbalik 

Di Atas) 

 ن

 

N 

 

 T ت

 
 ز

 

Z 

 
 و

 

W 

 

 ث

 

Ts 

 
 س

 

S 

 
 غ

 

Gh 

 
 ه
 

H 

 

 ج

 

J 

 
 ش

 

Sy 

 
 ف

 

F 

 

 

 

 

 ء

 

 ҆ 

(Apostrof, Tetapi 

Tidakdilambangkan 

Apabila Terletak Di 

Awal Kata) 

 ح

 

H 

 
 ص

 

Sh 

 
 ق

 

Q 

 

 خ

 

Kh 

 
 ض

 

Dh 

 
 ك

 

K 

 

 د
 

D 

 
 ط

 

Th 

 
 ل

 

L 

 
 ي

 

Y 

 

 

2. Vokal 

Vokal  

Pendek 

Contoh 

 

Vokal 

 Panjang 

 

Contoh 

 

Vokal  

Rangkap 

 ـ َ

 

A  ََ ل  د  ََ  Ȃ ا ج  ار   …ي س 

 

Ai 

 

ََ  I ـ َ ل  ذ  قَ  Ȋ ي س   َ  …و يل 

 

Au 

 

ََ  U و ر  ك  ي جَ  ورَ  Ȗ و ذ     

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasroh dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta 
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marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah, 

Jannatu al-Na’im. 

4. Syaddah dan Kata Sandang 

Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, 

Rabbana. Sedangkan kata sandang “al”, baik pada kata yang 

dimulai dengan huruf qamariyyah maupun 

syamsiyyah.Contohnya : al-Markaz, al-Syamsu. 
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PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama   : Thea Cantika Sari 

NPM   : 1931080218 

Program Studi  : Psikologi Islam 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang 

berjudul “Hubungan Antara Kecerdasan Emosi dengan 

Keterlibatan Belajar pada mahasiswa di Universitas 

Muhammadiyah Kotabumi” merupakan benar hasil karya peneliti 

dan bukan hasil plagiasi hasil karya orang lain. Apabila 

dikemudian hari ditemukan adanya plagiasi, maka peneliti bersedia 

menerima konsekuensi sesuai aturan yang berlaku di Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Bandar Lampung. 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

 

 

Bandar Lampung, September 2023 
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Thea Cantika Sari 

1931080218 
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ix 

MOTTO 

 

 

نسَانَ مِنْ عَلقٍَ)١اقْرَأْ باِسْمِ رَبِّكَ الَّذِي خَلقََ) ( اقْرَأْ ٢( خَلقََ الِْْ

نسَانَ مَا لمَْ ( عَلَّمَ ٤( الَّذِي عَلَّمَ باِلقْلَمَِ)٣وَرَبُّكَ الْْكَْرَمُ) الِْْ

(٥يعَْلمَْ)  
 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan. 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 

dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) 

dengan perantaraan qalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa 

yang tidak diketahuinya (Q.S Al-‘Alaq 1-5) 
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PERSEMBAHAN 
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Terimakasih atas motivasi, doa, serta bantuan materil yang 

kalian berikan untukku sehingga terselesainya skripsi ini. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangat penting bagi setiap manusia guna 

meningkatkan dan menggali kemampuan yang ada pada setiap 

individu. Pendidikan juga berperan sangat penting dalam 

kemajuan suatu negara, jika kualitas pendidikan baik maka 

semakin baik pula kualitas suatu negara tersebut (Zwagery & 

Leza, 2021). Sebagaimana dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 

ayat 2 menyebutkan mengenai arti dari Pendidikan Nasional yang 

berbunyi, “Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang 

berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai 

agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap 

tuntutan perubahan zaman.”  Kemudian Fungsi dan 

Tujuan Pendidikan Nasional terdapat dalam pasal 3 Undang-

undang No.20 Tahun 2003 yang berbunyi: “Pendidikan Nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 

Keterlibatan belajar diukur secara luas oleh National Survey 

of Student Engagement (NSSE) yang dikembangkan oleh Indiana 

University bahwa terdapat banyak mahasiswa yang tidak 

mengikuti pembelajaran di dalam kelas. Hal ini disebabkan dari 

perilaku mahasiswa, seperti tidak memperhatikan dosen saat 

mengajar, bermain handphone, bahkan tidur di dalam kelas dan 

hal-hal lainnya yang tidak berkaitan dengan kegiatan belajar. 

NSSE mengambil perspektif perilaku yang berfokus pada 

melibatkan perilaku mahasiswa dalam kegiatan pendidikan yang 
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berkontribusi positif terhadap hasil belajar yang diinginkan 

(Kahu, 2013).  Keterlibatan mahasiswa sebagai konsep multi-

dimensi yang mencakup tidak hanya perilaku, tetapi juga 

komponen kognitif dan emosional, sehingga memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang pengalaman 

mahasiswa (Fredricks, 2004). 

Dalam suatu Universitas, mahasiswa adalah salah satu 

bagian yang terpenting untuk mempersiapkan dan menjalankan 

perannya sebagaimana mestinya. Namun berdasarkan 

pengamatan di lapangan oleh (Moesarofah, 2018) bahwa 

mahasiswa datang ke ruang perkuliahan hanya bermodalkan 

kunci kendaraan dan ponsel, sementara mereka tidak peduli untuk 

membawa alat tulis, kebiasaan mencari solusi melalui jalan pintas 

untuk bertahan secara akademik, enggan mencari bantuan ketika 

menemui kesulitan karena malas atau takut dianggap bodoh, 

kurang berpikir kritis, dan tidak mempunyai orientasi akademik 

secara jelas. Permasalahan keterlibatan belajar yang sering 

ditemukan seperti mahasiswa merasa mengantuk dalam kelas, 

merasa bosan ketika kelas berlangsung, tidak memperhatikan 

pelajaran yang berlangsung, mengobrol dengan teman, dan sering 

menunda-nunda tugas (Hidayah, 2022). 

Masni (2015) mengungkapkan permasalahan mengenai 

rendahnyan motivasi belajar mahasiswa yang kemudian 

mengakibatkan mahasiswa cenderung menjadi malas berkuliah, 

sering membolos, kurang antusias dalam mengikuti perkuliahan, 

dan bahkan menganggap beberapa mata perkuliahan tertentu 

tidak penting dan merasa bahwa mereka berkuliah karena 

paksaan dari keluarga dan bukan karena keinginan dari dirinya 

sendiri. Rendahnya keterlibatan belajar merupakan salah satu 

penyebab kegagalan mahasiswa dalam mengikuti mata kuliah 

(Cherif, Adams, Movahedzadeh, Martyn, & Dunning, 2014). 

Usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi kegagalan tersebut 

adalah dengan mengulang mata kuliah. Namun, usaha ini dapat 

merugikan mahasiswa karena akan memperlambat waktu 

kelulusan mahasiswa yang idealnya selesai dalam waktu 4 tahun. 
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Oleh karena itu, keterlibatan belajar tidak akan berjalan lancar 

jika mahasiswa tidak terlibat dalam pembelajarnnya  

(Kurnaedi,Yuwono dan Sugiharto, 2021). 

Salah satu hal yang penting dalam pendidikan pada tingkat 

Universitas yaitu keterlibatan belajar dalam akademik guna 

mengoptimalkan hubungan dan komunikasi mahasiswa di dalam 

lingkungan Universitas serta peningkatan sosial mereka, ketaatan 

akademik sesuai standarnya, keinginan untuk menghasilkan 

tujuan yang berambisi, serta meningkatkan waktu dan usaha yang 

bertujuan agar akademik dapat dikuasai dengan baik (Diab, 

2014). Jika kecerdasan emosi mahasiswa baik dan sesuai maka 

mereka bisa berupaya dan mempunyai ketahanan untuk bisa 

mencapai keinginan dan tujuan dalam hidupnya dan berdampak 

positif bagi keterlibatan mahasiswa di Universitas. Sebaliknya, 

kemampuan kecerdasan emosi mahasiswa yang buruk akan 

berdampak pada hasil akademik mereka yang akan memengaruhi 

kemampuan akademik yang rendah dan dapat juga berdampak 

buruk bagi lingkungan Universitas tersebut. Oleh karena itu, 

pentingnya untuk meningkatkan kemampuan kecerdasan emosi 

yang kita punya untuk mengetahui sejauh mana pentingnya 

kecerdasan emosi berpengaruh pada kehidupan Universitas baik 

akademik dan sosial (Al-adamat, 2022). 

Kahu & Nelson (2018) mengungkapkan keberhasilan 

mahasiswa sangat penting bagi keterlibatan belajarnya dan 

disepakati secara luas bahwa semakin banyak mahasiswa terlibat 

dalam pengalaman kuliahnya, semakin banyak juga yang akan 

mereka dapatkan dalam pembelajaran dan pengembangan diri 

dan menjadi sukses di masa yang akan datang. Dengan 

keterlibatan mahasiswa di Universitas yang mendapatkan hasil 

yang baik menimbulkan kepuasan yang dirasakan oleh mereka, 

mendapatkan hasil yang baik akan berpengaruh pada emosi pada 

masing-masing individu. Kepuasan mahasiswa dengan 

pengalaman universitas mereka juga signifikan untuk hubungan 

positifnya dengan keterlibatan mahasiswa dan prestasi akademik. 
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Kyle, Brett, Lathan, Noel & Palmer (2016) Mengemukakan 

bahwa dalam pendidikan keterlibatan belajar merujuk pada rasa 

kepedulian, kesadaran, energi yang positif, dan rasa ingin tau 

yang ditunjukkan ketika mereka mempunyai ilmu pengetahuan 

dan keterampilan yang menjadi inspirasi yang harus mereka 

pelajari dan dikembangkan ke dalam diri. Islam mengajarkan kita 

untuk menuntut ilmu dengan bersungguh-sungguh yang akan 

mengantarkan seseorang kepada kebaikan dan ketaqwaan serta 

kemuliaan di sisi Allah SWT. Dalam Al-Qur’an terdapat ajaran 

tentang keterlibatan belajar, sebagaimana firman Allah SWT, Q.S 

Al-Mujadalah ayat 11: 

 

ٰٓايَُّهَا ال   لِسِ ي  حُوْا فىِ الْمَج  ا اذَِا قِيْلَ لكَُمْ تفَسَ  مَنوُْٰٓ ذِيْنَ ا 

 ُ
 
ُ لكَُمْْۚ وَاذَِا قِيْلَ انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا يرَْفعَِ اٰللّ

 
فاَفْسَحُوْا يفَْسَحِ اٰللّ

ُ بمَِا 
 
ت ٍۗ وَاٰللّ مَنوُْا مِنْكُمْْۙ وَال ذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ دَرَج  ال ذِيْنَ ا 

لوُْنَ خَبِيْر  تعَْمَ   
 

Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 

dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-

majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 

kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat 

(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti 

apa yang kamu kerjakan..” (QS.Al-Mujadalah:11) 

Ayat ini menerangkan bahwa Allah akan meninggikan 

derajat orang-orang yang beriman dan orang-orang yang berilmu. 

“Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan 

melaksanakan apa yang disyariatkan kepada mereka,  jika 

dikatakan kepada kalian, “Berlapang-lapanglah kalian di dalam 

majlis-majlis”. Maka lapangkanlah, niscaya Allah melapangkan 

bagi kalian kehidupan dunia dan di Akhirat. Dan jika dikatakan 

kepada kalian, “Bangkitlah dari majlis agar orang yang memiliki 
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keutamaan duduk padanya.” Maka bangkitlah, niscaya Allah 

SWT mengangkat orang-orang yang beriman di antara kalian dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan dengan beberapa 

derajat yang agung. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kalian 

kerjakan, tidak ada sesuatu pun dari perbuatan kalian yang luput 

dari-Nya, dan Dia akan membalas kalian atas perbuatan tersebut” 

(Al-Muyassar, 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan 

kepada beberapa mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Kotabumi berinisial A, D, dan Y bahwa masih ada diantara 

mereka sering tidak memperhatikan dosen saat belajar di kelas, 

merasa ngantuk dan bosan saat dosen menjelaskan materi, serta 

mahasiswa cenderung pasif saat dosen mengajukan pertanyaan 

atau berdiskusi walaupun mereka mengatakan tergantung dari 

pembawaan masing-masing dosen sendiri, bahkan beberapa 

mahasiswa yang tidak masuk perkuliahan dengan beberapa 

alasan, salah satunya terkendala karena jarak rumah dari kampus 

yang jauh. Walaupun masih ada di antara mereka yang tetap 

fokus dan aktif di mata kuliah yang diberikan dosen karena 

dituntut berperan aktif jika ingin mendapatkan nilai yang baik. 

Oleh karena itu, pentingnya keterlibatan belajar untuk 

keberhasilanmya karena jika semakin banyak mahasiswa yang 

terlibat dalam aktivitas perkuliahannya maka semakin banyak 

pula yang akan dia dapatkan dalam pembelajaran dan 

pengembangan individu dan menjadi sukses di masa depan, hal 

ini disetujui secara luas (Kahu & Nelson, 2018). Penelitian ini 

dikhususkan untuk mengetahui sejauh mana hubungan 

keterlibatan belajar dengan kecerdasan emosi pada mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Kotabumi. Seperti penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa individu dengan 

kecerdasan emosi yang lebih tinggi memiliki tingkat pengarahan 

diri sendiri yang lebih tinggi, yang secara positif berpengaruh 

pada IPK dan juga perkembangan hasil generik mahasiswa. 

Mahasiswa dengan kecerdasan emosi lebih tinggi lebih terlibat 

dan sukses dan tidak hanya unggul di bidang akademik tetapi 
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juga dalam pengembangan pribadi (Zhoc, King, Chung, & Chen, 

2020) 

  Slameto (2015) mengungkapkan bahwa mahasiswa harus 

meningkatkan kemampuannya yang berhubungan dalam proses 

belajar agar dapat meraih hasil yang memuaskan. Salah satu hal 

yang patut diperhatikan yaitu lingkungan dan fisik yang baik, 

serta sarana dan prasarana yang memadai guna menunjang proses 

belajar yang maksimal. Hal lainnya yang tak kalah penting adalah 

memiliki kondisi jasmani dan rohani yang sehat, mempunyai 

keinginan besar untuk belajar dengan fokus, menyelesikan tugas 

yang sudah di mulai dengan sikap optimis, memiliki strategi 

belajar yang tepat agar proses belajar menjadi lebih efisien, dan 

kondisi emosional yang stabil. Karena emosi sangat berperan 

besar dalam kesuksesan setiap individu. 

Menurut Zhoc et al., (2020) Setiap mahasiswa pastinya 

mempunyai beragam emosi selama belajar di perkuliahan, mulai 

dari minat dan keinginan, kecemasan, kemarahan, rasa malas, 

rasa malu hingga kebosanan yang mencakup efek yang kuat pada 

keterlibatan mahasiswa sampai hasil belajarnya. Setiap 

mahasiswa pastinya mengalami emosi yang berbeda-beda, mulai 

dari emosi postif dan emosi negatif. Mahasiswa yang memiliki 

emosi positif cenderung ingin berusaha lebih keras dalam 

pembelajaran bahkan saat mereka mengahadapi masalah karena 

mereka menganggap belajar adalah suatu minat dan kesenangan. 

Berbeda dengan mahasiswa yang memiliki emosi negatif mereka 

cenderung merasa frustasi, tidak nyaman dan merasa tidak 

kompeten dengan apa yang dikerjakannya sehingga mereka lebih 

memilih menarik diri untuk belajar. (Zhoc, et al., 2020)  

Seseorang yang mempunyai kecerdasan emosi yang tinggi 

berperan penting dalam mengatur emosinya, sedangkan 

seseorang yang mempunyai kecerdasan emosi lebih rendah 

mereka cenderung berperilaku implusif dan mudah tergoda dalam 

kepuasan sementara yang mengakibatkan terhambatnya proses 

akademik dan tujuan pengajaran yang lebih tinggi (Petrides, 

Fredrickson, & Furnham, 2004). Selain itu, seseorang yang 
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memiliki kecerdasan emosi yang tinggi merasakan lebih banyak 

emosi positif yang menimbulkan sikap berorientasi pada 

pencapaian akademik yang lebih tinggi. Mereka cenderung 

menunjukkan sikap percaya pada kemampuan kecerdasan mereka 

yang mengakibatkan timbulnya pengaruh motivasi pada 

pembelajaran karena seseorang yang percaya bahwa mereka pasti 

bisa melakukannya dengan baik maka akan lebih termotivasi 

dalam usaha, ketekunan dan perilaku (Pinxten et. al 2014). 

Urgensi dari penelitian mengenai keterlibatan mahasiswa 

ini agar dapat mengetahui situasi dan kondisi yang saat ini terjadi 

di dalam lingkup Universitas, khususnya mengenai bagaimana 

hubungan antara keterlibatan belajar dengan kecerdasan emosi 

pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kotabumi. Karena 

keterlibatan belajar tidak hanya menggunakan aspek fisik saja 

tetapi juga menggunakan aspek mental yang secara tidak 

langsung mempengaruhi kecerdasan emosi, seperti: mahasiswa 

bertanya, berpendapat, berdiskusi, menulis dan membaca jurnal 

dan merangkum materi dari penjelasan dosen yang merupakan 

sekumpulan aktivitas mahasiswa yang aktif dalam mental dan 

fisik di perkuliahan (Djamarah, 2011). 

Berdasarkan fenomena, penjelasan, serta fakta-fakta yang 

sudah dipaparkan di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian berkenaan dengan kecerdasan emosi dengan 

keterlibatan belajar. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka 

rumusan penelitian ini yaitu apakah ada hubungan antara 

kecerdasan emosi dengan keterlibatan belajar pada mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Kotabumi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

hubungan antara kecerdasan emosi dengan keterlibatan belajar 

pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kotabumi. 
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D. Manfaat Penelitian 

Terdapat manfaat secara teoritis dan praktis dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Berharap hasil penelitian ini dapat memberikan 

manfaat dalam bentuk ilmu  pengetahuan dalam bidang 

psikologi, khususnya dalam bidang psikologi pendidikan 

dalam hal kecerdasan emosi dan hubungannya dengan 

keterlibatan belajar pada mahasiswa. 

2.   Manfaat praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan wawasan kepada pihak Universitas, khususnya 

mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan agar lebih 

memperhatikan bahwa kecerdasan emosi berpengaruh 

dengan keterlibatan belajar pada mahasiswa di Universitas. 

 

E. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Untuk mendukung berbagai penjabaran di atas, peneliti 

berusaha untuk mendapatkan referensi dari penelitian-penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian  ini. Selain untuk 

menghindari plagiarisme penelitian dan mematuhi aturan etik 

penulisan penelitian, penelitian sebelumnya yang relevan harus 

dieksplorasi. Hal ini dimaksudkan untuk memperkuat penelitian 

sekaligus sebagai bagian dari dukungan teoritis guna memperkuat 

gambaran atas penyusunan penelitian ini. 

Dari hasil penelitian sebelumnya, peneliti menemukan 

terdapat penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 

penelitian ini. Meskipun terkait dengan penelitian ini, terdapat 

perbedaan pada penelitian sebelumnya. Berikut beberapa 

penelitian terdahulu yang didapatkan dari hasil pencarian oleh 

peneliti: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Adina Ulfa (2022) yang 

berjudul “Hubungan Antara Dukungan Dosen dengan 

Keterlibatan Belajar pada mahasiswa”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan terdapat hubungan positif antara dukungan 
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dosen dengan keterlibatan belajar pada mahasiswa. 

Perbedaan penelitian terdahulu terletak pada variabel bebas 

yaitu dukungan sosial sedangkan pada penelitian sekarang 

menggunakan variabel bebas yaitu kecerdasan emosi, 

pengambilan sampel pada penelitian terdahulu menggunakan 

proporsional random sampling sedangkan pada penelitian 

sekarang menggunakan total sampling. Persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian sekarang terletak pada 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional 

yang diolah menggunakan SPSS dan menggunakan subjek 

mahasiswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Laili Shabrina (2021) yang 

berjudul “Hubungan antara Self Efficacy dan Dukungan Guru 

dengan Keterlibatan Belajar pada siswa SMP”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan antara self 

efficacy dan dukungan guru dengan keterlibatan belajar pada 

siswa SMP. Perbedaan penelitian terdahulu terletak pada 

variabel bebas yaitu self efficacy dan dukungan guru 

sedangkan pada penelitian sekarang menggunakan variabel 

bebas yaitu kecerdasan emosi, pengambilan sampel 

penelitian terdahulu menggunakan purposive sampling dan 

quota sampling sedangkan pada penelitian sekarang 

menggunakan total sampling, subjek yang digunakan dpada 

penelitian terdahulu yaitu siswa SMP sedangkan pada 

penelitian sekarang menggunakan subjek mahasiswa. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 

terletak pada pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional yang diolah menggunakan SPSS. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fajriyah Nurul Hidayah 

(2022) yang berjudul “Hubungan Mindfulness dan Student 

Engagement pada mahasiswa”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan terdapat hubungan positif antara mindfulness 

dengan student engagement pada mahasiswa. Perbedaan 

penelitian terdahulu terletak pada variabel bebas yaitu 

mindfulness sedangkan pada penelitian sekarang 
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menggunakan variabel bebas yaitu kecerdasan emosi, 

pengambilan sampel pada penelitian terdahulu menggunakan 

sampling aksidental sedangkan pada penelitian yang 

sekarang menggunakan total sampling. Persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian sekarang terletak pada 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional 

yang diolah menggunakan SPSS dan menggunakan subjek 

mahasiswa. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh  Nurafifah Jamaluddi, Muh. 

Daud & Nur Afni Indahari (2022) yang berjudul “Student 

Engagement dan Prestasi Akademik pada Mahasiswa”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara student engagement dengan prestasi 

akademik pada mahasiswa. Perbedaan penelitian terdahulu 

terletak pada salah satu variabelnya yaitu prestasi akademik 

sedangkan pada penelitian sekarang menggunakan 

kecerdasan emosi sebagai variabel bebasnya. Teknik analisis 

data pada penelitian terdahulu mengguankan spearman rank 

correlation sedangkan pada penelitian yang sekarang 

menggunakan teknik analisis data korelasi product moment 

dan teknik pengambilan sampel pada penelitian terdahulu 

menggunakan propotional random sampling sedangkan pada 

penelitian yang sekarang menggunakan total sampling. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 

terletak pada pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional yang diolah menggunakan SPSS dan 

menggunakan subjek mahasiswa. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Erda Sulyani & Salamiah Sari 

Dewi (2022) yang berjudul “Hubungan Self Efficacy Dengan 

Student Engagement Pada Siswa di MAN 2 Bener Meriah”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self efficacy pada 

siswa dan siswi di MAN 2 Bener Meriah tergolong tiggi, 

yang menunjukkan self efficacy berkontribusi terhadap 

student engagement sebesar 99,7%. Perbedaan penelitian 

terdahulu terletak pada variabel bebasnya yaitu self efficacy 
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sedangkan pada penelitian yang sekarang menggunakan 

variabel bebas yaitu kecerdasan emosi, subjek pada penelitian 

terdahulu menggunakan siswa sedangkan subjek pada 

penelitian sekarang menggunakan mahasiswa, pengampilan 

sampel pada penelitian terdahulu berupa angket yang 

dibagikan secara langsung kepada siswa sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Persamaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang 

menggunakan analisis data korelasi product moment dan 

metode penelitian kuantitatif yang diolah data menggunakan 

SPSS. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Keterlibatan Belajar 

1. Pengertian Keterlibatan Belajar 

Keterlibatan belajar merupakan partisipasi aktif 

dalam pembelajaran yang merupakan manifestasi 

dari motivasi yang ditampilkan oleh mahasiswa yang 

diperlihatkan melalui perilaku dan kognitif serta 

emosi yang membentuk kepada aktivitas yang 

terarah, berkemampuan, dan tidak mundur ketika 

menghadapi kesulitan dan kualitas terhadap interaksi 

mahasiswa dengan tugas akademik (Mustika & 

Kusdiyati, 2014). Keterlibatan belajar dianggap 

sebagai koneksi mahasiswa yang berkelanjutan 

terhadap aspek pembelajaran di isntitusi atau 

pendidikan apapun (Fletcher, 2015). 

Menurut (Groccia, 2018) keterlibatan belajar bersifat 

multidimensi yang memperluas konsep pembelajaran yang 

mencakup keterlibatan baik dalam kegiatan kampus maupun di 

luar kelas. Keterlibatan belajar dapat diartikan sebagai usaha 

positif dalam mengabdikan diri sendiri baik secara fisik 

maupun psikis untuk mendapatkan pengalaman akademik 

mulai dari aspek perilaku, sosial, afektif, kognitif maupun 

emosi yang dimiliki mahasiswa (Almutairi & White, 2018).  

Keterlibatan belajar juga terwujud dari apa yang terlihat 

melalui perilaku, kognisi, atau emosi yang dimiliki mahasiswa 

dan menunjuk pada hasil kerja mahasiswa yang berenergi 

ketika dihadapkan masalah yang berhubungan dengan tugas 

akademik, perilaku disiplin, dan persisten (Gladisia, Laily & 

Puspitaningrum, 2022). 

Menurut (Reeve, 2012) keterlibatan belajar yaitu konstruk 

multidimensi yang mengacu pada sejauh mana mahasiswa 

berpartisipasi dalam setiap kegiatan pembelajaran, termasuk 
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fokus, perhatian, usaha, minat, dan keinginan untuk belajar 

secara aktif daripada pasif menerima apa yang diberikan. Hart, 

Stewart & Jimerson (2011) berpendapat bahwa keterlibatan 

belajar merupakan konstruksi kompleks yang penting dalam 

mendorong hasil akademik yang positif bagi mahasiswa. 

Keterlibatan belajar pada mahasiswa merupakan adanya 

komitmen mahasiswa dalam belajar, sikap dan perilaku positif, 

hubungan yang baik dimiliki mahasiswa pada dosen dan 

teman, serta dukungan orang tua yang berpengaruh dalam 

pembelajaran.(Appleton et al., 2006)  

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa keterlibatan belajar adalah partisipasi 

aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran di kelas serta 

keterlibatan dan ketertarikannya dalam belajar dan 

adanya sikap positif dan motivasi dalam proses 

pembelajaran. 

 

2. Aspek-aspek Keterlibatan Belajar 

  Menurut Appleton (Ratnaningsih et al., 2018) ditemukan 

dua aspek dalam keterlibatan belajar, yakni sebagai berikut: 

a. Affective Engagement 

Adanya hubungan interaksi pada mahasiswa terhadap 

dosen dan teman-temannya dalam lingkungan kampus, 

mahasiswa juga memiliki rasa ketertarikan dengan  

perkuliahan serta keluarga yang mendukung kegiatan 

belajar di kampus. Aspek afektif ini memiliki tiga 

indikator, yaitu hubungan antara dosen-mahasiswa, 

dukungan teman dan juga keluarga dalam pembelajaran. 

b. Cognitive Engagement 

Adanya keinginan dari dalam diri mahasiswa untuk 

menyelesaikan tugas-tugas kuliahnya, hasil yang 

didapatkan dalam belajar, serta tujuan pribadi dan 

otonomi, aspek kognitif ini mempunyai tiga indikator, 

yaitu relevansi dan kontrol pada tugas kuliah, tujuan dan 
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keinginan mahasiswa di masa depan, dan motivasi intrinsik 

mahasiswa. 

Menurut (Hart et al., 2011) menambahkan bahwa 

keterlibatan belajar terdiri dari beberapa aspek yaitu: 

a. Affective Engagement 

Aspek ini mengecu pada perasaan mahasiswa terhadap 

universitas, belajar, dosen, dan teman sebaya. Seperti, 

mahasiswa mempunyai perasaan positif kepada dosen. 

b. Behavioral Engagement 

Aspek ini mencakup tindakan dan partisipasi mahasiswa 

lewat pengamatan pada sikap, upaya, kegiatan positif, serta 

kehadirannya dalam kegiatan yang berhubungan dengan 

akademik di kampus. 

c. Cognitif Engagement 

Aspek ini mencakup perspektif dan keyakinan mahasiswa 

yang berhubungan dengan kampus dan pembelajaran. 

Keterlibatan kognitif merupakan proses yang mahasiswa 

lakukan untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik serta 

bagaimana mahasiswa menggunakan strategi untuk 

menyelesaikannya. 

Dari penjelasan diatas, terdapat beberapa aspek 

dari keterlibatan bealajar dari beberapa tokoh. Seperti 

menurut Appleton (Ratnaningsih et al., 2018) bahwa 

terdapat dua aspek yaitu: Affective Engagement dan 

Cognitif Engagement. Sedangkan menurut (Hart et al., 

2011) terdapat tiga aspek yaitu: Affective Engagement, 

Behavioral Engagement, dan Cognitif Engagement. 

 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Keterlibatan Belajar 

Banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi 

keterlibatan belajar, dalam ruang lingkup emosi yaitu terdapat 

positive emotion, regulasi emosi, emotional intelligence, 

classroom emotional processes, emotional creativity, dan 

hubungan emosi antara dosen-mahasiswa dan mahasiswa-
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mahasiswa yang dikemukakan oleh (Iswinarti & Surahman, 

2022) antara lain: 

a. Positive Emotion (emosi positif) 

Meningkatnya keterlibatan belajar terjadi karena 

pengaruh yang positif di Universitas. Adanya positive 

academic emotion yang dirasakan yaitu keterlibatan dalam 

setiap kegiatan di kampus seperti rasa nyaman dan bangga 

yang berpengaruh dalam usaha dan belajar dengan fokus, 

dan sebaliknya negative academic emotion yang 

berpengaruh buruk pada ruang lingkup kognitif mahasiswa 

yang mengakibatkan adanya ancaman dan kegagalan. 

b. Regulasi Emosi 

Dengan mengatur emosi yang baik dapat 

membantu mahasiswa dalam mengatasi stres yang 

dirasakan sehingga kegiatan akademik tidak terganggu. 

Fikiran yang negatif dalam pembelajaran dapat 

dimodifikasi dampaknya dengan memiliki regulasi emosi. 

c. Emotional Intelligence (Kecerdasan Emosi) 

Mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosional 

dapat menimbulkan kesenangan dalam proses belajar dan 

dapat menyingkirkan segala hal-hal yang mengganggu dan 

ancaman yang mengakibatkan terhambatnya proses belajar 

(Chandra, 2017). Mengontrol diri secara emosional juga 

merupakan hal penting untuk memfasilitasi keterlibatan 

belajar pada mahasiswa sebagai pusat dalam proses 

pembelajaran dan ketekunan. 

Jika kecerdasan emosi rendah akan menyebabkan 

individu bertindak semena-mena tanpa memikirkan 

konsekuensinya, kurang dapat mengendalikan perasaan 

dan pengaruh disekitar yang negatif, lebih mudah putus 

asa, memiliki konsep dalam diri yang negatif, serta tidak 

dapat mengkomuninakasikannya dengan baik yang 

mengakibatkan tidak memiliki cita-cita dan tujuan hidup 

yang jelas serta cenderung menyelesaikan konflik-konflik 

yang ada dengan kekerasan. Selain itu, mahasiswa yang 
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memiliki kecerdasan emosi yang tinggi mempunyai 

impulsivitas rendah yang memungkinkan meningkatknya 

stabilitas untuk fokus pada tujuan yang akan dicapai dalam 

jangka panjang (Maguire et al., 2017) 

d. Classroom emotional processes (proses emosional kelas) 

Adanya emotional support dan emotion work 

dalam student engagement dapat memberikan pengaruh 

positif. Emotional support yang tinggi diberikan oleh 

dosen dapat membimbing  mahasiswa agar lebih terlibat 

dalam tugas dan pembelajaran. Mahasiswa lebih terlibat 

dalam kegiatan belajar dan merefleksikan keinginan untuk 

masa depannya melalui dukungan emosional yang dosen 

berikan.  

e. Emotional Activity (aktivitas emosional) 

Seseorang yang memiliki emotional creativity tinggi 

lebih peka dengan emosi yang dihadapi dan memiliki 

kapasitas untuk memberikan lebih banyak waktu untuk 

lebih mendalaminya, yang akan berpengaruh dengan sikap 

antusiasme dengan kegiatan yang dilakukan. 

f. Hubungan positif antara dosen-mahasiswa dan sesama 

mahasiswa 

Keterlibatan belajar sangat berpengaruh pada kualitas 

interaksi dalam belajar yang terjadi di Universitas. 

Hubungan emosi yang positif antara dosen-mahasiswa dan 

sesama mahasiswa memberikan bantuan yang positif pula 

pada kegiatan akademik dan keterampilan parstisipatif di 

lingkungan universitas. 

   Kemudian menurut (Devito, 2016) menambahkan 

bahwa faktor yang mempengaruhi keterlibatan belajar 

yakni partisipasi mahasiswa pada saat pembelajaran, 

hubungan interaksi antara dosen dan mahasiswa, tingkatan 

tahap akademik, lingkungan kelas, serta lingkungan 

keluarga. 

Dari penjelasan diatas, terdapat beberapa faktor dari 

keterlibatan belajar dari beberapa tokoh. Seperti menurut 
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(Iswinarti & Surahman, 2022) yaitu, emosi positif, regulasi 

emosi, kecerdasan emosi, proses emosional kelas, aktivitas 

emosional, dan hubungan positif antara dosen-mahasiswa 

dan sesama mahasiswa. Sedangkan menurut (Devito, 

2016) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

keterlibatan belajar yaitu: partisipasi mahasiswa, interaksi 

antara dosen dan mahasiswa, tingkatan tahap akademik, 

lingkungan kelas, dan lingkungan keluarga. 

 

4. Keterlibatan Belajar dalam Perspektif  Islam 

Dalam agama Islam menuntut ilmu dengan sungguh-

sungguh adalah suatu kewajiban bagi setiap umat muslim. 

Bersungguh-sungguh dalam belajar sangat penting untuk bekal 

di dunia dan akhirat. Keterlibatan belajar banyak di bahas 

dalam Al-Quran dan Hadist, salah satunya pada QS. Az-

Zumar:9 yang berbunyi: 

 

ناَۤءَ ال يْلِ  نْ هُوَ قاَنتِ  ا  خِرَةَ وَيرَْجُوْا رَحْمَةَ امَ  قاَۤى ِمًا ي حْذَرُ الْْ  سَاجِدًا و 

رُ  ٍۗ قلُْ هَلْ يسَْتوَِى ال ذِيْنَ يعَْلمَُوْنَ وَال ذِيْنَ لَْ يعَْلمَُوْنَ ٍۗ اِن مَا يتَذََك  رَبِّه 

 اوُلوُا الْْلَْباَبِ 
 

Artinya: “(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) 

ataukah orang yang beribadah pada waktu malam dengan 

sujud dan berdiri, karena takut kepada (azab) akhirat dan 

mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah, "Apakah sama 

orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 

mengetahui?" Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat 

yang dapat menerima pelajaran” (Q.S Az-Zumar : 9). 

Tafsir dari “apakah sama orang yang mengetahui (berilmu) 

dengan orang-orang yang tidak mengetahui(tidak berilmu)?” 

Abu Sa’ud al-‘Imady Muhammad bin Muhammad 

dalam Irsyad al-‘Aqli as-Salim ila Mazaya Kitab al-

Karim mengungkapkan apakah sama orang-orang yang 

mengetahui hakikat segala sesuatu kemudian melakukan 

http://read.kitabklasik.net/2009/06/tafsir-abi-al-suud-irsyad-al-aql-al.html
http://read.kitabklasik.net/2009/06/tafsir-abi-al-suud-irsyad-al-aql-al.html
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sesuatu sesuai pengetahuan yang dimilikinya sebagaimana 

orang yang bangun di tengah malam dibanding mereka yang 

tidak mengetahui hakikat sesuatu kemudian beramal dengan 

kebodohan dan kesesatan? Maka, jawabannya jelas berbeda. 

Sejalan dengan al-Imady, Ibnu Katsir mengungkapkan, apakah 

sama orang yang sebelumnya menjadikan tandingan-tandingan 

bagi Allah untuk menyesatkan manusia dari jalan Allah? Al-

Zujaj mengatakan bahwa tidak sama orang yang berada dalam 

ketaatan dengan orang yang berada dalam kemaksiatan lalu 

tidak sama pula orang yang melakukan suatu amal yang 

didasari dengan ilmu dengan suatu amal yang dilakukan tanpa 

berdasar pada ilmu (Al-Qurthubi, 2007).  

Kemudian dalam hadis riwayat Baihaqi, Nabi Muhammad 

SAW bersabda: “Jadilah kamu orang yang berilmu, orang 

yang menuntut ilmu, orang yang bersedia mendengarkan ilmu, 

atau orang yang menyukai ilmu, dan jika engkau menjadi 

orang yang kelima (khoomisan) maka celakalah engkau! (HR. 

Baihaqi).  

Maksud dari hadis tersebut adalah Rasulullah 

memerintahkan umatnya untuk menjadi orang yang berilmu 

(pengajar). jika belum sampai, jadilah orang yang menuntut 

ilmu (pelajar, mahasiswa), atau menjadi seorang pendengar 

yang baik, atau menjadi seorang yang menyukai ilmu.  

 

B. Kecerdasan Emosi 

1. Pengertian Kecerdasan Emosi 

Teori kecerdasan emosi pertama kali diperkenalkan oleh 

Mayer & Salovey pada tahun 1990 yang mendefinisikan 

kecerdasan emosi mengacu pada suatu kemampuan untuk 

mengendalikan perasaan dan emosi pada diri sediri dan orang 

lain yang mempengaruhi diskriminasi yang terhubung satu 

sama lain yang digunakan untuk memandu pikiran dan 

tindakan seseorang yang menunjuk kepada perasaan 

emosional (Welmilla, 2020) 
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Goleman (2015) mengemukakan kecerdasan emosional 

adalah kemampuan yang dimiliki seseorang yang terdiri 

kemampuan untuk bertahan hidup, memotivasi diri sendiri, 

dapat mengenali perasaan diri sendiri dan orang lain, dan 

kekampuan mengendalikan emosional pada diri sendiri dan 

orang lain dengan baik. Kecerdasan emosi atau dikenal EQ 

(emotional quotient) adalah suatu kemampuan individu untuk 

memperoleh, menilai, mengontrol, serta mengelola dirinya 

sendiri dan orang lain yang ada di sekitarnya. Pada hal ini, 

emosi mengacu pada kondisi perasaan terhadap informasi 

pada suatu hubungan. Sedangkan kecerdasan mengacu pada 

adanya alasan yang valid akan suatu hubungan. Peran 

kecerdasan emosi tidak kalah penting dengan kecerdasan 

intelektual karena kecerdasan emosi dua kali lebih berperan 

daripada kecerdasan intelektual dalam melakukan kontribusi 

terhadap kesuksesan (Baktio, 2013). 

Dari beberapa pendapat ahli di atas, peneliti 

menitikberatkan penelitian ini pada teori yang dikemukakan 

oleh Goleman yang menyebutkan kecerdasan emosi sebagai 

kemampuan dapat memotivasi diri sendiri, menahan 

dorongan hati dan rasa frustasi, tidak berlebihan dalam 

kesenangan maupun kesusahan, sikap empati, dan melakukan 

usaha dengan berdoa. 

 

2.  Aspek-Aspek Kecerdasan Emosi 

Terdapat lima aspek kecerdasan emosi menurut 

(Goleman, 2015) yaitu sebagai berikut: 

a. Mengenali emosi diri sendiri 

Suatu kemampuan untuk mengenali dan memahami 

perasaan diri sendiri yang yang sedang dirasakan sewaktu 

perasaan itu terjadi. 

b. Pengelolaan emosi diri  

Kemampuan seseorang dalam mengendalikan dan 

menyelesaikan perasaan yang ada pada diri sendiri agar 

perasaan dapat tersampaikan dengan baik. 
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c. Adanya motivasi pada diri 

Menjadikan emosi-emosi positif untuk mencapai 

tujuan yang lebih baik dan sebagai acuan pada rasa 

antusias, optimisme, dan yakin pada diri bahwa kita 

mampu. 

d. Mengetahui emosi sekitar (empati) 

Kemampuan individu mengenali dan peduli pada 

perasaan yang sedang dirasakan oleh orang lain dan peka 

akan sekitar. 

e. Menjalin hubungan 

Kemampuan untuk bersosialisasi, berkomunikasi, dan 

bergaul dengan baik dengan orang lain. Sejauh mana 

bagaiamana mahasiswa berkembang dapat dilihat dari 

seberapa banyak hubungan interpersonal dengan orang 

sekitarnya. 

Sedangkan teori yang dikemukakan oleh Mayer dan Salovey 

(Murphy, 2006) terdapat empat aspek yang mencakup kecerdasan 

emosional, yaitu sebagai berikut: 

a. Persepsi emosi 

Secara fisik, pikiran dan rasa pada individu dapat 

mengenali emosi yang baik pada diri sendiri serta orang 

lain. Dapat juga membedakan suatu emosi yang baik dan 

tidak baik dengan melakukan ungkapan emosi dengan 

baik. 

b. Fasilitas emosi 

Satu ciri bahwa emosi bertindak sebagai alat. 

Membantu mengalihkan perhatian seseorang kepada 

informasi penting. Mengevaluasi dan mengenali emosi 

serta  meningkatkan  mood seseorang, berawal dari 

pesimis dan saling mendorong untuk optimis.dilihat dari 

sesuatu secara luas dan berbeda dari perspektif yang 

berbeda. 

c. Arti dan penguraian emosi 

Seseorang dapat menentukan perasaan yang sedang 

dirasakan, dapat menemukan serta memahami hubungan 
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dengan emosi yang terjadi, memahami kompleksitas pada 

perasaan, dan mengerti perubahan emosional. 

d. Arahan emosi guna mengembangkan emosi dan intelektual 

Mencakup konfrontasi pribadi dengan perasaan dan 

kemampuan mereka, dapat menentukan apakah seseorang 

tersebut menarik diri atau tetap maju dengan semua 

pertimbangan sebelumnya, serta berurusan dengan emosi 

yang berhubungan dengan diri sendiri dan orang lain. 

 

 Kemudian menurut McShane dan Von Glinow (Wibowo, 

2007) juga berpendapat ada empat aspek dalam kecerdasan 

emosional, yaitu sebagai berikut: 

a. Self-awareness (kesadaran diri) yaitu salah satu sikap pada 

individu dengan rasa sadar yang ada dalam diri sendiri. 

b. Social-awareness (kesadaran sosial) yaitu Rasa peka 

individu terhadap seseorang disekitarnya. 

c. Self-management (manajemen diri) yaitu suatu keahlian 

pada individu yang dapat mengontrol dan mengendalikan 

emosi yag dirasakan. 

d. Relationship management (manajemen hubungan), yaitu 

keahlian dalam berteman dan membangun relasi pada 

orang lain. 

 

3. Ciri-ciri Kecerdasan Emosi 

Menurut Goeleman (2015) terdapat ciri-ciri 

kecerdasan emosi sebagai berikut: 

a. Kesadaran diri 

pada suatu saat kita mengetahui apa yang dirasakan dan 

menggunakannya dalam memandu pengambilan 

keputusan pada diri yang mempunyai tolak ukur realistis 

atas kemampuan serta kepercayaan diri yang tinggi. 

b. Pengaturan diri  

Dapat menangani emosi sehingga berdampak positif 

dalam pelaksanaan tugas, dapat menahan suatu 

kenikmatan sebelum tercapainya suatu tujuan, peka 
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terhadap kata hati serta mampu untuk pulih kembali dari 

tekanan emosi. 

c. Motivasi  

Suatu kemampuan menggunakan hasrat yang paling 

dalam untuk mengarahkan dan menuntun kita menuju 

tujuan dan sasaran, dapat membantu kita mengambil 

inisiatif dan melakukan hal yang efektif untuk bertahan 

mengahadapi kegagalan dan frustasi. 

d. Empati 

Dapat merasakan apa yang dirasakan pada orang lain, 

paham akan perspektif mereka, tumbuhnya hubungan 

saling percaya serta menyelarasan diri dengan orang yang 

bermacam-macam. 

e. Keterampilan sosial 

Dapat menangani emosi dengan baik saat berhubungan 

dengan orang lain dan pintar dalam membaca situasi dan 

jaringan sosial serta berinteraksi dengan baik dan lancar. 

 

C. Hubungan Keterlibatan Belajar dengan Kecerdasan 

Emosi 

 Menurut Fletcher (2015) Keterlibatan belajar dianggap 

sebagai koneksi mahasiswa yang berkelanjutan terhadap aspek 

pembelajaran di isntitusi atau pendidikan apapun. Keterlibatan 

belajar merupakan partisipasi mahasiswa dalam belajar yang 

merupakan manifestasi dari motivasi yang ditampilkan oleh 

mahasiswa yang diperlihatkan melalui perilaku dan kognitif serta 

emosi yang membentuk kepada aktivitas yang terarah, 

berkemampuan, dan tidak mundur ketika menghadapi kesulitan 

dan kualitas terhadap interaksi mahasiswa dengan tugas 

akademik  (Mustika & Kusdiyati, 2014). 

Selanjutnya menurut Reeve (2012) keterlibatan belajar yaitu 

konstruk multidimensi yang mengacu pada sejauh mana siswa 

berpartisipasi dalam setiap kegiatan pembelajaran, termasuk 

fokus, perhatian, usaha, minat, dan keinginan untuk belajar secara 

aktif daripada pasif menerima apa yang diberikan. Sedangkan 
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kecerdasan emosi menurut (Goleman, 2015) adalah kecerdasan 

emosional adalah kemampuan yang dimiliki seseorang yang 

terdiri kemampuan untuk bertahan hidup, memotivasi diri sendiri, 

dapat mengenali perasaan diri sendiri dan orang lain, dan 

kekampuan mengendalikan emosional pada diri sendiri dan orang 

lain dengan baik. 

Keterlibatan belajar yang meningkat disebabkan peranan 

penting pada kecerdasan emosi yang dimilikinya dan 

keberhasilan mereka di Universitas. ditemukan sisi positif dalam 

hasil keberhasilan mahasiswa di Universitas, keterlibatan siswa 

berkorelasi positif dengan tingkat kelulusan yang lebih tinggi, 

indeks prestasi rata-rata (IPK) yang lebih tinggi, dan tingkat 

kepuasan pendidikan yang lebih tinggi (Astin & Sax, 1998) 

Kahu dan Nelson (2018) mengungkapkan keberhasilan 

mahasiswa sangat penting bagi keterlibatan belajarnya dan 

disepakati secara luas bahwa semakin banyak mahasiswa terlibat 

dalam pengalaman kuliahnya, semakin banyak juga yang akan 

mereka dapatkan dalam pembelajaran dan pengembangan diri 

dan menjadi sukses di masa yang akan datang. Dengan 

keterlibatan mahasiswa di Universitas yang mendapatkan hasil 

yang baik menimbulkan kepuasan yang dirasakan oleh mereka, 

mendapatkan hasil yang baik akan berpengaruh padaa emosi pada 

masing-masing individu. Kepuasan mahasiswa dengan 

pengalaman universitas mereka juga signifikan untuk hubungan 

positifnya dengan keterlibatan mahasiswa dan prestasi akademik. 

Pemaparan tersebut didukung juga oleh penelitian 

sebelumnya yang  dilakukan oleh King, dkk (2020) dari jurnal 

internasional mengenai, Siswa yang cerdas secara emosional 

lebih terlibat dan sukses: peran kecerdasan emosional dalam 

pendidikan tinggi yang menunjukkan terdapat hubungan yang 

positif antara kecerdasan emosi dengan keterlibatan mahasiswa 

dan pada semua dimensinya, dari hasil belajar mahasiswa, 

termasuk akademik (yaitu, IPK) dan hasil belajar umum (hasil 

sosial, kognitif, dan pertumbuhan diri), serta dengan kepuasan 

mahasiswa dengan pengalaman universitas mereka. Jadi, ketika 
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mahasiswa mempunyai kecerdasan emosi yang positif maka 

keterlibatan mahasiswa akan baik, begitupun sebaliknya 

kecerdasan emosi yang negatif akan menghasilkan keterlibatan 

belajar yang kurang baik. 

 

D. Kerangka Berfikir 

Keterlibatan belajar adalah kelekatan mahasiswa pada 

aktivitas proses belajarnya dan bagaimana sikap mereka di dalam 

kelas maupun di luar kelas. Namun, pada saat ini mahasiswa 

kerap melakukan sesuatu yang berbanding terbalik, seperti tidak 

memperhatikan dosen saat pembelajaran di kelas, bermain 

handphone, membolos, dan sebagainya. Keterlibatan Mahasiswa 

merupakan indikator penting dalam mencapai kesuksesan 

mahasiswa dalam menempuh pendidikan di Universitas baik 

secara perilaku, emosi, dan kognitif (Ratnaningsih et al., 2018). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keterlibatan belajar 

yaitu kecerdasan emosi yang ada pada mahasiswa. Kecerdasan 

emosional didefinisikan yaitu suatu kemampuan individu dalam 

mengontrol emosi yang ada pada dirinya dan emosi orang lain 

yang digunakan untuk membimbing pemikiran, tindakan, sikap 

dan perilaku. Kecerdasan emosi yang ada pada diri kita dapat 

mempengaruhi keterlibatan siswa secara positif ataupun negatif. 

Jika kecerdasan emosi mahasiswa baik dan sesuai maka 

mereka bisa berupaya dan mempunyai ketahanan untuk bisa 

mencapai keinginan dan tujuan dalam hidupnya dan berdampak 

positif bagi keterlibatan belajar mahasiswa di Universitas. 

Begitupun sebaliknya, kemampuan kecerdasan emosi mahasiswa 

yang buruk akan berdampak pada hasil akademik mereka yang 

akan mempengaruhi kemampuan akademik yang rendah dan 

dapat juga berdampak buruk bagi lingkungan Universitas 

tersebut. Oleh karena itu, pentingnya untuk menghasilkan 

kemampuan kecerdasan emosi yang kita punya untuk mengetahui 

sejauh mana pentingnya kecerdasan emosi berpengaruh pada 

kehidupan Universitas baik akademik dan sosial (Al-adamat, 

2022). 
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Berdasarkan dari penjelasan yang sudah dipaparkan diatas, 

bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi hasil dari 

keterlibatan belajar adalah kecerdasan emosi. Maka dibuat 

kerangka berfikir seperti dibawah ini: 

 

       

        Kecerdasan Emosi          Keterlibatan Belajar 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban yang sifatnya sementara terhadap 

masalah yang ada di penelitian, yang dinyatakan paling 

sedikitnya dalam dua variabel yang berbentuk kalimat untuk 

diujikan secara terperinci. Berikut hipotesis penelitian yang akan 

diteliti: 

Ada hubungan antara kecerdasan emosi dengan keterlibatan 

belajar pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kotabumi.  

  



27 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang siginifikan 

antara kecerdasan emosi dengan keterlibatan belajar pada 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kotabumi. Hal tersebut 

dapat dilihat dari hasil dari nilai r = 0,730 dengan nilai 

signifikansi 0,000 dimana p < 0,01. Artinya, semakin tinggi 

kecerdasan emosi makan semakin tinggi pula keterlibatan belajar, 

sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosi maka semakin 

rendah pula keterlibatan belajar. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Bagi mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kotabumi, 

diharapkan untuk mengikuti organisasi atau kegiatan kampus dan 

lebih membuka diri karena sangat berpengaruh dengan 

keterlibatan belajar pada mahasiswa. 

2. Bagi Instansi 

Untuk Universitas Muhammadiyah Kotabumi diharapkan 

untuk dapat menerapkan ALS (Active Learning Student) agar 

keterlibatan belajar pada mahasiswa meningkat dalam proses 

pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan 

penelitian lanjutan mengenai kecerdasan emosi dan keterlibatan 

belajar untuk lebih memperluas populasi dan sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian serta menambahkan variabel lain 

dalam penelitian. 
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